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	ABSTRACT
	
	ARTICLE INFO

	As we get older, a person experiences a decrease in physical and reason that makes it susceptible to diseases such as hypertension, which is generally caused by changes in elasticity of blood vessels and the function of the body's organs. Elderly with hypertension tend to experience sleep disorders due to changes in cardiovascular structure that cause circulation disorders to the brain and cause headache. The purpose of this study is to carry out and analyze nursing care in elderly hypertension patients with the problem of sleeping patterns in the Babadan Puskesmas Ponorogo Regency. This research method uses a qualitative descriptive design in the form of case studies, with data collection techniques including observation, interviews, and instrument Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI). Respondents in this study an elderly man hypertension with sleep patterns disorders. In the study, the results of the Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) score were obtained. The nursing diagnosis in this study is a sleep pattern disorder. The intervention given is foot massage therapy for a week 5 times with a duration of 15-30 minutes. Implementation is carried out in accordance with the intervention to be given. The intervention results for one week showed a significant increase in sleep quality from PSQI 15 (poor sleep quality) to 2 (good sleep quality). With these results the provision of foot massage therapy is very effectively used to overcome the problem of sleep patterns.
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	ASUHAN KEPERAWATAN PADA PASIEN HIPERTENSI DENGAN GANGGUAN POLA TIDUR

	ABSTRAK
	
	

	[bookmark: _Hlk198239246][bookmark: _Hlk198240961]Seiring bertambahnya usia, seseorang mengalami penurunan fungsi fisik dan akal yang membuatnya rentan terhadap penyakit seperti hipertensi, yang umumnya disebabkan oleh perubahan elastisitas pembuluh darah dan fungsi organ tubuh. Lansia dengan hipertensi cenderung mengalami gangguan tidur akibat perubahan struktur kardiovaskuler yang menyebabkan gangguan sirkulasi ke otak dan menyebabkan nyeri kepala. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan dan menganalisis asuhan keperawatan pada pasien lansia hipertensi dengan masalah gangguan pola tidur di Puskesmas Babadan Kabupaten Ponorogo. Metode penelitian ini menggunakan desain deskriptif kualitatif dalam bentuk studi kasus, dengan teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan instrument Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI). Responden pada penelitian ini seorang laki-laki lansia hipertensi dengan gangguan pola tidur. Dalam pengkajian didapatkan hasil skor Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) 15 (kualitas tidur buruk). Diagnosa keperawatan pada penelitian ini adalah gangguan pola tidur. Intervensi yang diberikan adalah terapi pijat kaki selama seminggu sebanyak 5 kali dengan durasi 15-30 menit. Implementasi yang dilakukan sesuai dengan intervensi yang akan diberikan. Hasil intervensi selama satu minggu menunjukkan peningkatan kualitas tidur yang signifikan dari skor PSQI 15 (kualitas tidur buruk) menjadi 2 (kualitas tidur baik). Dengan hasil tersebut pemberian terapi pijat kaki sangat efektif digunakan untuk mengatasi masalah gangguan pola tidur.
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Pendahuluan	
[bookmark: _heading=h.gjdgxs]Secara umumnya semakin tua usia sesorang maka akan semakin rentan untuk terjadinya penyakit, seperti hipertensi (Adam, 2019 dalam Afriani, Camelia, & Astriana, 2023). Penyebab terjadinya hipertensi pada lansia umumnya berasal dari perubahan kondisi pembuluh darah termasuk di bagian jantung. Karena pada dasarnya dengan bertambahnya usia, pembuluh darah semakin keras dan tidak elastis. Begitu juga dengan organ dan sistem dalam tubuh seorang lansia yang mungkin akan mengalami perubahan. penelitian yang dilakukan oleh Martini, et al. (2018) dalam Nurhayati (2020) mengatakan bahwa lansia dengan hipertensi memiliki pola tidur yang lebih buruk. Gejala yang sering dialami lansia hipertensi seperti sakit kepala, nyeri tengkuk, sesak napas, sering terbangun, bangun terlalu dini, dan nokturia (Nurhayati, 2020). Hal ini disebabkan karena pada lansia terjadi perubahan struktur sistem kardiovaskuler yang dimana berkurangnya elastisitas dari pembuluh darah. Pada saat tekanan darah meningkat beban kerja jantung juga akan meningkat, sehingga terjadi kerusakan vaskuler pembuluh darah. Kemudian terjadi perubahan struktur dan terjadinya penyumbatan pembuluh darah mengakibatkan vasokontraksi hingga gangguan sirkulasi menuju otak. Jika sudah terjadi resistensi pembuluh darah ke otak biasanya akan menimbulkan nyeri pada kepala dan menyebabkan gangguan pola tidur. Oleh karenanya, terapi non farmakologis efektif di gunakan untuk mengatasi masalah gangguan pola tidur pada lansia hipertensi seperti pijat kaki (Prajayanti, Dwi, & Sari, 2022). Pengobatan non-farmakologis yang dilakukan dengan memberikan tekanan atau memijat jaringan tubuh. Pijat kaki dapat mempengaruhi tekanan darah dengan merangsang reseptor tekanan di kulit, meningkatkan aktivitas vagal, dan mengurangi kadar kortisol, yang secara keseluruhan membantu menurunkan tekanan darah (Widyaningrum, Rahmah, Ulum, & Yulianti, 2023).
Metode		
Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kualitatif dalam bentuk studi kasus. Studi kasus dilakukan pada seorang pasien hipertensi dengan masalah gangguan pola tidur di Puskesmas Babadan Kab. Ponorogo, sesuai dengan periode penelitian 22 April sampai 28 April 2025. Populasi penelitian adalah seluruh pasien lansia hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Babadan di Desa Lembah dengan sampel satu orang yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu berusia lebih dari 60 tahun, pasien dengan diagnosis hipertensi yang memiliki gangguan pola tidur, pasien yang berjenis kelamin laki-laki, pasien tidak mengalami gangguan pendengaran dan penglihatan, pasien mampu membaca dan menulis, pasien mampu berkomunikasi dengan baik, dan pasien bersedia sebagai responden dan kooperatif. 
 Hasil
Peneliti menetapkan Tn. K berusia 67 tahun yang terdiagnosis hipertensi dengan tekanan darah 180/80 mmHg saat pemeriksaan dan memiliki gangguan pola tidur. Pasien mengatakan mengetahui dirinya terkena hipertensi sejak tahun 2019, pasien juga merupakan perokok aktif. Pasien mengeluh tidak bisa tidur dibuktikan dengan skor Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) 15 yang menandakan kualitas tidur buruk. Pasien mengatakan sudah seminggu ini merasa sulit tidur. Pasien mengatakan tidur setelah 1 jam-an berbaring. Pasien juga mengatakan tidur jam 00.00 WIB, akan tetapi selalu terbangun setelah tidur selama 30 menit atau 2 jam. Pasien mengatakan saat terbangun tidak bisa tidur lagi hingga waktu subuh. Dengan ini diagnose keperawatan utama pada Tn. K adalah gangguan pola tidur behubungan dengan nyeri. Intervensi yang diberikan pada Tn. K adalah pemeberian terapi pijat kaki selama 1 minggu sebanyak 5 kali.
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Pada garfik 1 skala nyeri pada Tn. K didapatakan hasil nyeri kepala berkurang setelah dilakukan terapi pijat kaki selama 3 hari.
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Pada garfik 2 didapatkan perbedaan hasil skor PSQI dari hari pertama dan hari terakhir. Sebelum diakukannya pijat kaki mendapatkan skor 15 yang berarti kualitas tidur buruk. Menjadi skor 2 yang berarti kualitas tidur baik setelah dilakukan terapi pijat kaki.
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Pada garfik 3 didapatkan bahwa selama masa perawatan 7 hari Tn. K mengalami perubahan pada jam tidur yang sebelum dilakukan terapi pijat kaki tidur jam 12 malam keatas menjadi lebih teratur mulai jam 20.30-22.00 malam setelah dilakukan terapi pijat kaki. Jam bangun pada Tn. K lebih baik yang sebelum dilakukan pijat kaki sering terbangun jam 2 pagi menjadi teratur yakni jam 4 pagi.
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Pada garfik 4 didapatkan hasil sebelum dilakukan terapi pijat kaki yang tidurnya hanya selama 2 jam meningkat menjadi 5-7,5 jam.
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Pada garfik 5 didapatkan hasil kualitas tidur Tn. K semakin membaik yang sebelumnya merasa sangat buruk menjadi sangat baik setelah dilakukan terapi pijat kaki.
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Pada garfik 5 disimpulkan bahwa tekanan darah Tn. K terjadi penurunan sigifikan diantara sebelum dan sesudah dilakukan terapi pijat kaki dari 180/80 mmHg menjadi 140/85 mmHg. Setelah itu tekanan darah selama 7 hari perawatan cenderung stabil diantara 140-155 sistole dan 75-85 diastole mmHg.
Pembahasan
1. Pengkajian 
Pasien berinisial Tn. K yang berusia 67 tahun berjenis kelamin laki laki. Hipertensi menurut faktor resikonya dapat diakbatkan karena faktor usia. Semakin tua usia seseorang maka semakin rentan terkena hipertensi yang dimana seseorang yang sudah memasuki usia 36-45 tahun mempunyai risiko terkena hipertensi 1,23 kali, usia 45-55 tahun 2,22 kali, dan usia 56-65 tahun 4,76 kali dibandingkan usia muda (Sugiharto, 2007 dalam Hidayat, dkk. 2021). Selain faktor usia faktor jenis kelamin juga mempengaruhi kejadian hipertensi. Diketahui seorang laki laki memiliki risiko terkena penyakit hipertensi 2-3 kali lebih banyak dibandingkan perempuan, dikarenakan laki-laki mempunyai gaya hidup yang cenderung mengarah pada penyakit hipertensi seperti kebiasaan merokok. Walaupun pada akhirnya perempuan lebih banyak terkena hipertensi akibat memasuki massa menopause (Putu, Wahyuni, & Sulistyowati, 2020). 
Akibat penyakit hipertensi ini Tn. K sering mengeluh pusing dan sulit tidur. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Martini, et al. (2018) dalam Nurhayati (2020) mengatakan bahwa lansia dengan hipertensi memiliki pola tidur yang lebih buruk. Gejala yang sering dialami lansia hipertensi seperti sakit kepala, nyeri tengkuk, sesak napas, sering terbangun, bangun terlalu dini, dan nokturia (Nurhayati, 2020). Hal ini disebabkan karena pada lansia terjadi perubahan struktur sistem kardiovaskuler yang dimana berkurangnya elastisitas dari pembuluh darah. Pada saat tekanan darah meningkat beban kerja jantung juga akan meningkat, sehingga terjadi kerusakan vaskuler pembuluh darah. Kemudian terjadi perubahan struktur dan terjadinya penyumbatan pembuluh darah mengakibatkan vasokontraksi hingga gangguan sirkulasi menuju otak. Jika sudah terjadi resistensi pembuluh darah ke otak biasanya akan menimbulkan nyeri pada kepala dan menyebabkan gangguan pola tidur.
2. Diagnosa keperawatan
Berdasarkan pengkajian diatas diagnosa kepearawatan utama pada Tn. K adalah gangguan pola tidur berhubungan dengan nyeri akut. 
3. Intervensi
Sebagai rencana untuk mengatasi masalah keperawatan pada Tn. K nyeri akut dan gangguan pola tidur, peneliti menggunakan fokus intervensi terapi non-farmakologis yakni teknik pijat kaki selama satu minggu sebanyak 5 kali. penelitian yang dilakukan Mayangsari (2018) dalam Ni Ketut & Sang (2020) yang menyatakan bahwa ada pengaruh setelah diberikan intervensi massage kaki yang diberikan terhadap lansia untuk memperbaiki insomnia dibandingkan sebelum diberikan perlakuan massage kaki. Intervensi massage kaki selain dapat menurunkan insomnia pada lansia dapat terjadi karena massage kaki mampu memberikan efek relaksasi yang mendalam, mengurangi kecemasan, mengurangi rasa sakit, ketidak nyamanan secara fisik, dan meningkatkan kualitas tidur pada seseorang. Massage kaki juga dapat memberikan efek untuk mengurangi rasa nyeri karena pijatan yang diberikan menghasilkan stimulus yang lebih cepat sampai ke otak dibandingkan dengan rasa sakit yang dirasakan, sehingga meningkatan sekresi serotonin dan dopamin. Sedangkan efek pijatan merangsang pengeluaran pengeluaran endorfin, endorfin, sehingga sehingga membuat tubuh terasa terasa rileks karena aktifitas saraf simpatis menurun (Puthusseril, 2016 dalam Ni Ketut & Sang, 2020).
4. Implementasi
Untuk mengatasi masalah keperawatan pada Tn. K peneliti memberikan implementasi selama 7 hari kunjungan kerja yang dilaksanakan pada tanggal 22 April hingga 28 April 2025. Implementasinya utamanya berupa pemberian terapi pijat kaki selama seminggu sebanyak 5 kali. Penelitian oleh Sihotang (2021) dalam Kamelani, Rafiqoh, & Prijayanti (2024) mengatakan bahwa seorang pasien hipertensi pernah menjalani terapi pijat refleksi kaki, tekanan darah sistolik pasien sebelum terapi adalah 180 mmHg, namun setelah 30 menit terapi tekanan darah turun menjadi 150 mmHg. Menurut penelitian Azizah, Nur, & Maryoto (2023) tentang “Pemberian Intervensi Pijat Refleksi Kaki Pada Lansia Dengan Hipertensi Yang Mengalami Masalah Gangguan Pola Tidur Di PPSLU Dewanata Cilacap” mengatakan bahwa pijat kaki efektif untuk mengatasi gangguan pola tidur dibuktikan dengan kualitas tidur pasien berangsur-angsur membaik setelah dilakukan pijat kaki. yakni penelitian Azizah & Maryoto (2022) yang berjudul “Studi Kasus Asuhan Keperawatan Lansia Dengan Hipertensi Di PPSLU Dewanata Cilacap” mengatakan bahwa setelah dilakukan terapi pijat kaki selama 3 hari tingkatan nyeri dan tekanan darah pada pasien menurun.
5. Evaluasi
Setelah dilakukan terapi pijat kaki selama satu minggu sebanyak 5 kali, evaluasi yang didapatkan menggunakan instrumen Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) didapatkan sebelum dilakukan terapi pijat kaki kualitas tidur Tn. K sangat buruk dengan skor 15 dan setelah dilakukan terapi pijat kaki didapatkan skor 2 yang berarti kualitas tidur baik. Selain itu hasil tekanan darah pada Tn. K juga lebih stabil setelah dilakukan terapi pijat kaki yakni rentang sistol 140-155 dan diastol 75-85 mmHg. Terapi pijat kaki ini juga mengurangi rasa nyeri kepala pada Tn. K yang sebelumnya berada pada skala 5 menjadi sudah tidak merasakan nyeri kepala. 
Pada penelitian Subandi (2017) dalam Elizabeth Ari (2020) menyatakan bahwa relaksasi efektif terhadap peningkatan kualitas tidur. Massage dapat memberikan dampak pada peningkatan sirkulasi darah, memperbaiki sifat otot dan memberikan efek relaksasi (Afianti & Mardhiyah, 2017 dalam Elizabeth Ari, 2020). Mekanisme massage pada kaki terhadap kualitas tidur tejadi ketika masssage memberikan rangsang tekan pada saraf kaki. Rangsangan bioelektrik tersebut dapat melancarkan cairan dalam tubuh yang bertugas untuk menyalurkan nutrisi dan melancarkan sirkulasi darah serta oksigen ke sel-sel pada tubuh sehingga akan menimbulkan efek relaksasi. Rectingular Activating System (RAS) yang berada di batang otak akan mengalami penurunan akibat efek rileks yang ditimbulkan, sehingga sistem kerja akan diambil alih oleh batang otak lain yang disebut Bulbar Synchronizing Region (BSR). BSR memiliki tugas untuk melepaskan serotonin yang dapat menimbulkan efek mengantuk sehingga dapat meningkatkan kualitas tidur seseorang (Pramesti et al, 2019 dalam Elizabeth Ari, 2020).
Terapi pijat kaki juga memengaruhi tekanan darah. Terapi pijat refleksi kaki dapat meningkatkan aliran darah. Kompresi pada otot merangsang aliran darah vena dalam jaringan subkutan dan mengakibatkan retensi darah menurun dalam pembuluh perifer dan peningkatan drainase getah bening. Selain itu juga dapat menyebabkan pelebaran arteri yang meningkatkan suplai darah ke daerah yang sedang dipijat, juga dapat meningkatkan pasokan darah dan meningkatkan efektivitas kontraksi otot serta membuang sisa metabolisme dari otot-otot sehingga membantu mengurangi ketegangan pada otot, merangsang relaksasi dan kenyamanan. Teknik relaksasi dapat menghilangkan stress yang selanjutnya menurunkan tekanan darah dan kecepatan nadi. Pemijatan pada titik-titik tertentu ditelapak kaki dapat menimbulkan relaksasi tubuh secara umum, dengan demikian memberi hasil positif bagi tekanan darah dan nadi (Lukman, Putra, Habiburrahma, & dkk, 2020). Teori diatas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aditya & Khoiriyah, 2021 yang berjudul “Aplikasi Terapi Pijat Refleksi Kaki terhadap Penurunan Tekanan Darah pada Pasien Hipertensi di Kecamatan Lowokwaru Kota Malang” mengatakan bahwa terjadi penurunan tekanan darah pada 3 responden yang diberikan terapi pijat kaki yang menunjukkan terapi pijat kaki efektif dalam menurunkan tekanan darah.
Adapun terapi pijat kaki ini berpengaruh juga terhadap nyeri. Dalam teori pijat refleksi kaki manipulasi jaringan ikat dengan cara memukul, menggosok atau meremas yang berdampak pada peningkatan sirkulasi, memperbaiki tonus otot dan memberikan efek relaksasi. Pijat refleksi kaki memberikan efek relaksasi yang mendalam untuk mengurangi rasa nyeri (Robby et al., 2022 dalam Azizah, Nur, & Maryoto, 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ridawati & Febrianti, (2024) yang berjudul “Asuhan Keperawatan Pada Pasien Hipertensi Dengan Nyeri Kepala Menggunakan Foot Massage Dan Progresive Muscle Relaxation” mengatakan bahwa terjadi penurunan nyeri kepala pada responden 1 dan 2 setelah diberikan terapi pijat kaki selama 3 hari.
Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan pada bab-bab sebelumnya, penulis dapat menarik kesimpulan dari penelitian ini tentang asuhan keperawatan lansia hipertensi yakni pada Tn. K dengan gangguan pola tidur sebagai berikut:
1. Pengkajian yang telah dilakukan kepada Tn. K berusia 67 tahun berjenis kelamin laki-laki yang terdiangnosis penyakit hipertensi. Keluhan utama yang dirasakan Tn. K adalah rasa nyeri pada kepalanya yang membuatnya sulit tidur dengan skor Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) 15 menandakan kualitas tidur buruk dan hasil pemeriksaan fisik pada Tn. K didapatkan tekanan darah 180/80 mmHg.
2. Pada Tn. K terdapat masalah keperawatan yakni gangguan pola tidur berhubungan dengan nyeri. 
3. Intervensi utama yang diberikan pada Tn. K untuk mengatasi masalah keperawatan nyeri akut dan gangguan pola tidur adalah dengan melakukan terapi pijat kaki sebanyak 5x dalam waktu satu minggu.
4. Implementasi keperawatan dilakukan pada tanggal 22 April – 28 April 2025 dengan menggunakan terapi pijat kaki sebanyak 5x dalam seminggu sesuai dengan Standart Operasional Prosedur (SOP). 
5. Pada evaluasi keperawatan yang dilakukan selama satu minggu didapatkan hasil sebagai berikut:
1) Terjadi penurunan skor Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) yang sebelum dilakukan terapi pijat kaki mendapatkan skor 15 yang menandakan kualitas tidur buruk menjadi skor 2 setelah diberikan terapi pijat kaki sebanyak 5x dalam seminggu. Pola tidur Tn. K menjadi lebih teratur, durasi tidur memanjang, dan merasakan tidur yang sangat puas.
2) Pada tekanan darah Tn. K juga terjadi penurunan, yang dimana sebelum dilakukan terapi pijat kaki tekanan darah pada Tn. K 180/80 mmHg menjadi 140/80 mmHg setelah dilakukan terapi pijat kaki. Dalam waktu seminggu tekanan darah Tn. K stabil pada kisaran 140-155 mmHg sistole dan 75-85 mmHg diastol.
3) Pada Tn. K terjadi penurunan tingkatan nyeri dalam kurun waktu selama 3 hari, dari skala 5 menjadi 0 atau tidak dirasakan lagi.
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